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Abstrak
 

Latar belakang dan tujuan: Infark miokardium merupakan salah satu penyumbang kematian terbesar di

Dunia. Evaluasi  ukuran akhir infark merupakan prediktor kuat untuk menentukan prognosis pada pasien

dengan infark miokardium. Saat ini belum ada penelitian infarct model pada hewan coba (babi) yang

membandingkan pengukuran area infark miokardium dengan menggunakan metode MRI di Indonesia.

Metode : Eksperimental 13 sampel dengan pembuatan infarct model. Pengukuran massa dan ukuran infark

miokardium dilakukan setelah 6-8 minggu perlakuan dengan menggunakan metode LGE MRI dan hitung

massa dengan timbangan secara manual dissection. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon, kemudian

ketepatan data dipertajam dengan analisis berulang secara intraclass correlation (ICC). Hasil: Massa area

infark menurut MRI 4,62 gr (2,58 gr-14,08 gr) vs massa area infark menurut manual dissection 7,68 gr (2,31

gr -17,99 gr), dengan p = 0,093, dengan nilai korelasi yang rendah pada uji ICC (r value 0,084). Ukuran area

infark menurut MRI 3,20 % (1,68 %-12,01%) vs ukuran area infark menurut manual dissection 4,48 % (1,23

% - 9,19 %), dengan p = 0,721, dengan nilai korelasi yang rendah pada uji ICC (r value 0,17), tidak ada

perbedaan bermakna pada pengukuran MRI dibandingkan dengan manual dissection pada timbangan, akan

tetapi memiliki korelasi yang rendah. Simpulan: Pada penelitian ini perhitungan massa infark maupun

ukuran infark antara metode MRI dan hitung massa (timbangan) secara manual dissection tidak setara.

Metode manual dissection yang dilakukan pada penelitian ini tidak ideal dalam perhitungan massa maupun

ukuran infark miokardium.

......Background: Myocardial infarct is one of the most prevalent causes of death worldwide. Evaluation of

the resulting infarction area is a strong predictor for the prognosis of patients post myocardial infarction

(MI). At the moment, there has not been a study in Indonesia that compares magnetic resonance imaging

(MRI) and direct mass weighing in a porcine model. Methods: 13 samples were made using an infarct

porcine model. Measurements of MI weight and infarct size were conducted 6 to 8 weeks after coronary

artery ligation using both LGE MRI and direct mass weighing following manual dissections. Data were

tested using Wilcoxon test, and further analyzed using intraclass correlation (ICC). Results: Infarct area

weight calculation using MRI averaged 4,62 gr (2,58 gr -14,08 gr) while infarct area weight calculation

using mass weighing averaged 7,68 gr (2,31 gr-17,99 gr), with p = 0,093, with a very low correlation score

from ICC test (r value 0,084). Infarct size area calculation using MRI averaged 3,20 % (1,68 %-12,01%)

while infarct size calculation using mass weighing averaged 4,48 % (1,23 % - 9,19 %), with p = 0,721, with

a very low correlation score from ICC test (r value 0,17) Conclusion: The results between infarct area

weight and infarct size using MRI with mass weighing after manual dissection was not comparable. Manual

dissection method that has been used in this study was not ideal to calculate myocardial infarct area weight

and myocardial infarct size.
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